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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) merupakan salah satu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh seluruh mahasisswa Universitas Alma Ata untuk mengimplementasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan sebagai bentuk pengabdian 

Masyarakat tertentu. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pola makan seimbang dan pola hidup sehat untuk mencegah stunting 

pada anak. Selama masa KKN, berbagai program dilaksanakan antara lain penyuluhan  gizi, 

pembagian makanan bergizi, pelatihan  ibu-ibu tentang cara menyiapkan makanan sehat. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap stunting dan pola 

makan sehat mengalami peningkatan. Adapun pelaksanaan KKN-T tahun yaitu dimulai pada 

1Agustus-26 Sepetember 2024. Pada periode ini kelompok kami ditempatkan di Desa 

Juwiring, Kec. Cepiring, Kab. Kendal, jawa Tengah. Program  KKNT  MBKM  diharapkan  

mampu  menyelesaikan  masalah  dan  memajukan masyarakat dengan mengembangkan 

suatu daerah serta meningkatkan pendapatan, melalui program-program yang telah dibuat 

oleh mahasiswa KKNT kelompok 28. 

 

Kata Kunci : Kuliah Kerja Nyata, Tujuan Kuliah Kerja Nyata, Stunting, Desa Juwiring, 

Kendal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perguruan tinggi adalah institusi tertinggi dalam pendidikan yang memiliki 

pedoman yang sering disebut Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tri Dharma Perguruan 

tinggi artinya tiga bidang yang menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan pendidikan 

di perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan salah satu pedoman dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yakni pengabdian kepada masyarakat ialah melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik. 

Pada tahun ini, Universitas Alma Ata Yogyakarta menyelenggarakan Program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan metode Kuliah Kerja Nyata Tematik yang ditujukan 

untuk menjalankan setiap misi yang ingin dicapai sehingga mampu menciptakan relasi 

yang baik secara terintegrasi dan interkoneksi. Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 

merupakan kegiatan akademik yang mempunyai kepastian tema dan program pada 

suatu kondisi mitra kegiatan yang diselaraskan pelaksanaan program penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dengan sumber pendanaan internal maupun eksternal 

Universitas Alma Ata Yogyakarta. KKN Tematik memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berkontribusi dan bekerjasama dalam program pengabdian. Lokasi 

kegiatan KKN Tematik berfokus di Desa Juwiring, Kecamatan Cepiring, Kabupaten 

Kendal. 

Tema KKN Tematik kali ini berada di luar daerah namun dengan tujuan yang 

sama yaitu agar tercipta Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas. 

Namun, disayangkan persiapan SDM unggul ini terhambat karena adanya masalah 

stunting. Maka dari itu Universitas Alma Ata mendukung program tersebut dengan KKN 

Tematik bertema "Peningkatan Ketahanan Pangan Masyarakat dan Penurunan Stunting 

Melalui Optimalisasi Potensi Daerah". 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 prevalensi stunting 

Kabupaten Kendal sebesar 17,5 persen. Namun hasil Survey Kesehatan Indonesia (SKI) 
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tahun 2023 prevalensi stunting di Kabupaten Kendal mengalami peningkatan sebesar 

4,9% menjadi 22,4%. Hal ini berarti diperlukan perhatian khusus dan kewaspadaan 

terhadap kasus stunting agar dapat turun di bawah 14 persen di tahun 2024. Dimana 

agar tercapainya target tersebut harus ada upaya dan inovasi masing - masing daerah 

khususnya Desa Juwiring, Kecamatan Cepiring ini. 

 KKN Tematik Kelompok 28 kali ini bertempat di Desa Juwiring, Kecamatan 

Cepiring, Kabupaten Kendal. Kecamatan Cepiring merupakan salah satu kecamatan 

dengan kasus prevalensi stunting yang mencapai 500 anak, sedangkan untuk di Desa 

Juwiring angka stunting kurang lebih sebanyak 35 anak. Faktor penyebab stunting di 

desa Juwiring salah satunya berasal dari pendidikan orang tua dimana banyak dari 

mereka yang tidak lulus sekolah disebabkan oleh faktor ekonomi masyarakat desa 

Juwiring yang sebagian besar adalah seorang petani dan pekerja tambak. Selain itu dari 

factor kesibukan para orangtua yang terkadang  tidak terlalu memperhatikan pola 

makan dan jenis makanan yang dikonsumsi apakah sudah seimbang atau belum.  

Juwiring adalah desa di kecamatan Cepiring, Kendal, Jawa Tengah, Indonesia. 

Berdasarkan letak geografis wilayah, Desa Juwiring berada di sebelah barat laut ibu kota 

Kabupaten Kendal. Desa Juwiring merupakan salah satu dari 15 desa yang ada di 

Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal, dengan jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan 

kurang lebih 3 KM dan ke Ibu Kota Kabupaten kurang lebih 10 KM. Luas wilayah Desa 

Juwiring adalah 200 Ha. Desa Juwiring memiliki penduduk sebanyak 884 jiwa yang 

berusia 0 - 15 tahun, yang mana usia ini merupakan usia emas untuk mendukung 

tumbuh dan kembang anak sehingga perlu perhatian khusus agar tidak mengalami 

kondisi stunting salah satunya dengan perbaikan gizi di lingkup keluarga. 

B. Perumusan Program Kegiatan 

Perumusan program kegiatan KKN – T dilakukan melalui Kerjasama antara 

Perguruan Tinggi dengan Pemerintah Desa Juwiring. Setelah mahasiswa terjun ke lokasi 

KKN – T, mahasiswa melakukan observasi dan analisis situasi lokasi KKN nya. Program 

KKN – T ini disusun melalui musyawarah berdasarkan masalah yang ada. Adapun 
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program kerja yang telah direncanakan terdiri atas program kesehatan, program 

pendidikan, program kemasyarakatan dan program UMKM adalah sebagai berikut : 

1. Program Kesehatan 

a. Mengadakan penyuluhan mengenai stunting dan mendemonstrasikan 

pembuatan olahan pangan produk lokal di poysandu balita. 

b. Memberikan PMT setiap hari kepada balita dan ibu hamil. 

c. Melaksanakan posyandu untuk lansia dan balita. 

d. Melakukan Sosialisasi dan pembuatan poster terkait stunting  

e. Melakukan senam stunting untuk ibu-ibu PKK. 

f. Melakukan sosialisasi mengenai kanker serviks untuk ibu-ibu lansia. 

g. Membuat kelompok kecil untk membuat satu menu isi piringku  

berdasarkan bahan-bahan yang telah memenuhi gizi seimbang. 

2. Program Pendidikan  

a. Kegiatan belajar mengajar di PAUD 

b. Kegiatan belajar mengajar di TK  

c. Kegiatan belajar mengajar di SD 

d. Mengadakan Bimbingan Belajar (BIMBEL)  

e. Mengadakan sosialisasi tentang sosialisasi bullying 

f. Menghadiri acara pentas seni TK 

g. Ikut serta menghias kelas di SD 

3. Program Kemasyarakatan  

a. Melakukan kunjungan ke rumah Kepala Desa, RT dan RW  

b. Pengajian ibu-ibu di Mushola sekitar  

c. Menjadi panitia lomba fashion show untuk ibu-ibu pkk 

d. Tasyakuran untuk hari kemerdekaan RI dan ikut serta dalam meramaikan 

lomba 17 agustus bersama anak-anak dan ibu-ibu PKK  

e. Ikut serta dalam memeriahkan karnaval memperingati hari kemerdekaan 

RI  

f. Melakukan kegiatan senam sehat bersama ibu-ibu PKK  

g. Menonton layar tancap bersama warga sekitar  
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h. Tasyakuran HUT kemerdekaan RI di RT 07/01 serta pengumuman 

pemenang lomba 17an 

i. Ikut serta acara pengajian dalam rangka semarak HUT RI  

4. Program Ekonomi  

a. Pembuatan banner dan nama produk UMKM 

b. Membuatkan Lokasi di google maps 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

a. Menciptakan jiwa kemanusiaan, kebersamaan sebagai mahasiswa Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 

b. Melaksanakan program pembelajaran bersama di masyarakat dan bersama 

masyarakat.  

c. Belajar memberdayakan masyarakat dan membantu pemerintah daerah dalam 

memecahkan berbagai masalah 

2. Tujuan khusus  

a. Meningkatkan sikap empati dan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat 

serta problematika yang ada.  

b. Melaksanakan terapan kemampuan hard skills dan soft skills yang telah 

didapatkan di kampus secara teamwork dan interdisipliner.  

c. Menanamkan nilai kepribadian, nasionalisme, jiwa Pancasilais, keuletan, etos 

kerja, tanggung jawab, kemandirian, kepemimpinan, dan kewirausahaan dalam 

diri mahasiswa.  

d. Menanamkan jiwa eksploratif dan analitis, learning community, dan learning 

society.  

e. Serta mampu menganalisis permasalahan dan potensi masyarakat, merancang 

program pemberdayaan yang berkelanjutan, melaksanakan program 

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi dan kearifan lokal, dan mengelola 

jejaring Kerjasama multidisipliner yang produktif. 
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B. Manfaat (bagi mahasiswa, perguruan tinggi dan masyarakat ) 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa mampu membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial, serta 

belajar bertanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat. 

b. Mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan.  

c. Mahasiswa mampu menjadi seorang motivator, problem solver, dan fasilitator 

bagi masyarakat desa. 

d. Mahasiswa mampu menjadi penggerak dalam pemberdayaan masyarakat yang 

sadar kesehatan. 

2. Bagi Perguruan Tinggi  

a. Perguruan Tinggi akan lebih terarah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan peran nyata dalam pemberdayaan masyarakat.  

b. Perguruan Tinggi mampu menjalankan pengembangan IPTEK, Pendidikan 

Kesehatan, Agama, dan Ekonomi.  

c. Terjalinnya kerjasama dan sinergi Perguruan Tinggi dengan instansi pemerintah, 

dunia usaha, dan dunia industri serta masyarakat dalam mengembangkan IPTEK, 

Pendidikan Kesehatan, Agama, dan Ekonomi. 

3. Bagi Masyarakat  

a. Masyarakat mendapat bantuan pemikiran dan tenaga untuk meningkatkan 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.  

b. Masyarakat memperoleh pembaharuan dan peningkatan yang diperlukan di 

desa.  

c. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk lebih maju baik di bidang 

pendidikan, kesehatan, agama, maupun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
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BAB II 

METODE 

A. Lokasi KKN-T  

Lokasi KKN – T berada di Desa Juwiring, Kecamatan Cepiring, Kabupaten 

Kendal, Provinsi Jawa Tengah. 

B. Metode Pengabdian Masyarakat  

1. Analisis Situasi Masyarakat 

Analisis situasi masyarakat merupakan awal yang amat penting yang tidak 

sepatutnya dilompati, sebab memang kegiatan pengabdian pada masyarakat harus 

dimulai dari niat untuk membantu masyarakat.tahap ini dapat dilakukan dengan 

dua sub tahapan,yang terbagi lagi menjadi beberapa kemungkinan : 

Pertama : menentukan khalayak sasaran apakah : 

a. Masyarakat luas secara keseluruhan  

b. Komunitas tertentu  

c. Khalayak atau organisasi tertentu  

d. Orang orang tertentu dalam masyarakat  

Penentuan kelompok sasaran itu tidak selalu mudah : sering sering harus dilakukan 

secara bertahap. 

Kedua : menentukan bidang permasalahan yang akan dianalisis, apakah itu :  

a. Secara komprehensif, artinya mencoba menemukan, melihat dan 

mempelajari keseluruhan masalah yang dihadapi oleh khalayak. 

b. Secara terbatas, artinya hanya terbatas pada satu atau dua bidang 

permasalahan saja 

2. Identifikasi Masalah 

Hasil dari kerja analisis yang mencakup sasaran dan bidang permasalahan tadi 

ialah dapat ditemukannya dan kemudian dapat dirumuskannya permasalahan yang 

dihadapi oleh kelompok sasaran yang terpilih. Dalam tahap ini sasaran yang akan 

ditangani melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat nanti. Semakin konkret 

perumusan masalahnya, semakin baiklah hasil yang akan dicapai dalam 

perancangan ini. 
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3. Menentukan Tujuan Kerja 

Menentukan tujuan kerja secara spesifik. Pada tahap ini harus dapat 

ditentukan “kondisi baru” mana yang ingin dihasilkan melalui kegiatan pengabdian 

nantinya dengan kata lain perubahan apa yang diinginkan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis-jenis Kegiatan/program 

1. Mengadakan penyuluhan mengenai cegah stunting dan mini workshop gizi 

seimbang serta mengikutsertakan ibu -ibu dalam dalam pembuatan menu sekali 

makan yang berdasarkan dengan master menu . 

2. Mengadakan edukasi hidup bersih  dan sehat dan pembiasaan bekal sehat di tk. 

3. Mengadakan sosialisasi anti bullying di SD 

4. Melakukan senam sehat dan senam cegah stunting Bersama ibu -ibu  

5. Membantu membuat design banner dan Label produk untuk umkm  

6. Membuatkan Lokasi tempat usaha produk umkm di google maps  

7. Pendampingan posyandu lansia dan balita 

8. Mengadakan BIMBEL 

B. Pembahasan Pelaksanaan Program  

1. Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

a. Program kesehatan yang dilakukan di Balai Desa yang programnya melakukan 

penyuluhan mengenahi pencegahan stunting. 

Nama Program  Penyuluhan cegah stunting dan mini 

workshop gizi seimbang  

Tujuan Program  Untuk mencegah stunting dan melatih ibu -ibu 

membuat menu gizi seimbang sekali makan  

Sasaran Program Ibu yang punya balita stunting  

Waktu Pelaksanaan  Rabu 18 september 2024 jam 8.30 -12.00 

Tempat  Dibalai desa juwiring  

Kegiatan  1. Penyuluhan stunting  

2. Pembuatan menu  

Peran Mahasiswa Terlibat dalam penyuluhan stunting dan 

pembuatan menu  

Hasil  Ibu -ibu mampu membuat menu sehat dari 

master menu  
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Hambatan  Kurangnya partisipasi dari peserta yang di 

undang  

Solusi  Berkerja sama dengan tokoh masyarakat 

,kehadiran tokoh yang di hormati akan 

memeberi kesan bahwa acara itu penting 

sehingga partisipasi masyarakat meningkat  

Peluang/pengembangan  Edukasi stunting kepada para kader  

Potensi daerah  Memberi  edukasi tentang 

pemanfaatan potensi daerah seperti 

tumbuhtumbuhan 

dan sayur-sayuran untuk mencegah 

stunting. 

 

b. Program yang mengedukasi anak-anak TK untuk memulai rutin menggosok 

giginya setelah makan dan sebelum tidur serta mengajarkan anak-anak untuk 

membawa bekal yang sehat dan bergizi.  

Nama Program  Edukasi PHBS dan pembiasaan bekal sehat  

Tujuan Program  Memberikan edukasi pentingnya perilaku 

hidup bersih sehat terutama kebersihan gigi 

dan mulut serta pentingnya makan makanan 

sehat. Agar anak anak terbiasa menerapkan 

PHBS dan membawa bekal sehat saat di 

sekolah. 

Sasaran Program Siswa siswi TK Budi Luhur   

Waktu Pelaksanaan  Kamis, 29 Agustus 2024/Pukul 07.00 – 11.00 

Tempat  TK Budi Luhur  

Kegiatan  Edukasi PHBS terutama kebiasaan menyikat 

gigi dan pengenalan makanan sehat 

dilanjutkan praktek menyikat gigi.  
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Peran Mahasiswa Pelaksana  

Hasil  Meningkatakan keseadaran siswa TK Budi 

Luhur akan pentingnya perilaku hidup bersih 

sehat dan kebiasaan mekan makanan sehat  

Hambatan  Kurangnya perhatian siswa saat diberi 

edukasi  

Solusi  Menggunakan metode yang lebih interaktif  

dan menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana serta visual yang menarik untuk 

menarik perhatian siswa.  

Peluang/pengembangan  Mengikut setakan orangtua, agar 

meningkatkan kesadaran akan pentinya PHBS 

dan makanan sehat bagi anak anaknya.   

Potensi daerah  Meningkatakan kesadaran orangtua akan 

pentingnya hidup sehat.  

 

c. Program edukasi mengenai anti bullying sejak dini. 

Nama Program  Sosialisasi anti bullying  

Tujuan Program  Memberi edukasi mengenai bullying dari  

Sasaran Program Siswa sd kelas 2 dan 4  

Waktu Pelaksanaan  Kamis, 5 September 2024/ 07.00-11.00 

Tempat  SDN 1 juwiring  

Kegiatan  - Memberi edukasi bullying  

- Jenis -jenis bullying  

- Cara pencegahan bullying  

Peran Mahasiswa Pelaksana 

Hasil  Meningkatnya kesadaran pentingnya cegah 

bullying  
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Hambatan  -Rendahnya Pemahaman Anak tentang 

Bullying 

Solusi  - Gunakan bahasa yang sederhana dan contoh 

konkrit dalam menjelaskan apa itu bullying, 

misalnya melalui cerita atau permainan peran 

(role-play) yang menggambarkan situasi 

bullying sehari-hari. 

Peluang/pengembangan  Peluang Pengembangan Sekolah yang Aman 

dan Inklusif. 

Potensi daerah  Penyuluhan anti-bullying dapat mendorong 

terciptanya sekolah yang ramah anak, di 

mana setiap siswa merasa aman, nyaman, dan 

dihargai. Sekolah yang memiliki iklim belajar 

positif cenderung memiliki siswa yang lebih 

berprestasi secara akademis dan sosial. 

 

d. Senam sehat dan senam cegah stunting  

Nama Program  Senam cegah stunting  

Tujuan Program  Dapat rekor muri  

Sasaran Program Warga setempat  

Waktu Pelaksanaan  Minggu, 29 Agustus 2024/06.30-08.00 

Tempat  Halaman balai desa juwiring  

Kegiatan   Senam cegah stunting  

Peran Mahasiswa Ikut senam dan mengajak warga senam  

Hasil  Sehat jasmani dan rohani  

Hambatan  - 

Solusi  - 

Peluang/pengembangan  Menjadi kegiatan rutin senam mingguan  

Potensi daerah  Sehat 
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e. Pendampingan UMKM Menuju Industri Kreatif Melalui Implementasi Digital 

Marketing Kepada Pelaku UMKM Produk Gereh Tepung Hj.Linandya . 

Nama Program  Penerapan Konsep Digital Marketing Menuju 

Ekonomi Kreatif 

Tujuan Program  Agar lebih dikenalnya produk secara luas dan 

meningkatkan produksi serta membuka 

lapangan pekerjaan bagi warga sekitar 

Sasaran Program Pelaku UMKM dengan produk yang paling 

berpotensial 

Waktu Pelaksanaan  Minggu 15 September 2024 

Tempat  Tempat Produksi Gereh Tepung Hj. Linandya 

Kegiatan  1. Pembuatan Banner Kreatif 

2. Pembuatan Logo dan Label 

Peran Mahasiswa Mahasiswa terlibat langsung di lapangan 

dalam semua kegiatan  

Hasil  Produk terbaru memiliki identitas sendiri 

melalui logo dan label di kemasan 

Hambatan  Kurangnya pemahaman pelaku UMKM 

terhadap teknologi dan aplikasi   

Solusi  Mahasiswa mendampingi pelaku UMKM 

untuk memberikan penyuluhan penggunaan 

aplikasi dan teknologi  

Peluang/pengembangan  Produk bisa dititipkan melalui toko oleh-oleh 

dan menjadi makanan khas Kendal dengan 

Desa Juwiring sebagai daerah produsennya. 

Potensi daerah  Produk unggulan minimnya kompetitor 

sehingga memungkinkan tingkat produksi 

meningkat 
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f. Membantu memperluas lokasi umkm di google maps agar jangkauan 

konsumennya lebih luas. 

Nama Program  Digitalisasi Pelaku UMKM 

Tujuan Program  Untuk memudahkan akses petunjuk lokasi 

pelaku umkm dikunjungi  

Sasaran Program Pelaku UMKM dengan produk yang paling 

berpotensial 

Waktu Pelaksanaan  Minggu, 15 September 2024 

Tempat  Gereh Tepung Hj. Linandya 

Kegiatan  Pembuatan titik lokasi di Aplikasi Maps 

beserta jam kegiatan operasional 

Peran Mahasiswa Mahasiswa terlibat langsung di lapangan 

dalam semua kegiatan 

Hasil  Lokasi Gereh Tepung Hj.Linandya bisa 

ditemukan di Maps  

Hambatan  Titik koordinat tidak tepat pas di tempat 

Produksi 

Solusi  Titik koordinat diletakkan di sebelah 

bangunan tempat produksi agar tetap mudah 

dilihat 

Peluang/pengembangan  Dengan memperluas Lokasi UMKM di Google 

Maps, usaha kecil dapat lebih mudah 

ditemukan konsumen, baik local maupun luar 

daerah. 

Potensi daerah  UMKM dapat memanfaatkan data dari Google 

Maps untuk memahami perilaku pelanggan 

dan mengoptimalkan layanan mereka. 
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g. Pendampingan posyandu lansia dan balita  

Nama Program  Pendampingan posyandu lansia dan balita 

Tujuan Program  Untuk membantu para ibu kader dalam 

mendampingi balita dan juga lansia dalam 

mengurangi dampak penyakit yang 

dideritanya.  

Sasaran Program Lansia dan Balita  

Waktu Pelaksanaan  Setiap 3 kali dalam sebulan di masing-masing 

RW setempat  

Tempat  Di Balai Desa, di RW 1 dan RW 2 

Kegiatan  Mengukur tinggi badan , berat badan , lingkar 

perut , tensi , HB dan pendampingan 

pendataan lapangan oleh mahasiswa , 

pendataan peserta posyandu lansia dan balita.  

Peran Mahasiswa Membantu dalam menyukseskan program 

rutinan. 

Hasil  Kegiatan cepat selesai dan tidak terburu-buru 

serta Masyarakat lebih aktif dalam kegiatan 

posyandu dan program Kesehatan. 

Hambatan  Terbatasnya jumlah tenaga Kesehatan dan 

sarana prasarana yang memadai di posyandu. 

Solusi  Bekerja sama dengan dinas Kesehatan dan 

lemabaga lain untuk menyediakan seumber 

daya yang diperlukan. 

Peluang/pengembangan  Kesadaran akan pentingnya Kesehatan bisa 

meningkatkan partisipasi Masyarakat dalam 

kegiatan posyandu. 

Potensi daerah  Jika daerah memiliki potensi sumber daya 

alam bisa dikembangkan menjadi program 

Kesehatan berbasis pangan sehat. 
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h. Mengadakan BIMBEL (Bimbingan Belajar) yang lokasinya di tiga titik desa 

yang dilaksanakan 2 kali dalam seminggu.  

Nama Program  Bimbingan Belajar  

Tujuan Program  Untuk mencegah stunting dan melatih ibu -ibu 

membuat menu gizi seimbang sekali makan  

Sasaran Program Siswa Sekolah Dasar  

Waktu Pelaksanaan  1. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

2. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

3. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

4. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

5. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

6. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

7. Rabu 18 september 2024 jam 19.00 -20.30 

Tempat  Posko KKNT, Rumah Bapak Kadus I, Rumah Bapak 

Kadus II  

Kegiatan  1. Membantu siswa dalam mengerjakan tugas-

tugas sekolah 

2. Mengajarkan anak-anak materi yang belum 

dipahami  

3. Membantu anak-anak dalam memahami 

materi sekolah 

Peran Mahasiswa Sebagai pengajar dalam BIMBEL 

Terlibat dalam penyuluhan stunting dan 

pembuatan menu  

Hasil  Anak-anak lebih senang dan menikmati materi 

yang cukup sulit bagi mereka. 

Ibu -ibu mampu membuat menu sehat dari master 

menu  
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Hambatan  Kurangnya partisipasi dari peserta yang di 

undang  

Solusi  Tidak bosan untuk selalu mengajak anak-anak 

untuk dating ke bimbel. 

Peluang/pengembangan  Siswa lebih terbantu dalam mengerjakan tugas-

tuganya bahkan terbantu dalam memahami mata 

Pelajaran yang belum dipahami. 

Potensi daerah  Semakin banyak anak yang peduli betapa 

pentingnya belajar. 

 

I. Pembuatan website madrasah  

Nama Program  Pembuatan Website Madrasah 

Tujuan Program  Mempermudah akses informasi  bagi murid 

dan orang tua, serta memperkenalkan 

berbagai kegiatan madrasah. 

Sasaran Program Madrasah Diniyah Takmiliyah Mabdaul Huda 

Waktu Pelaksanaan  17 – 25 September 2024 

Tempat  MDT Mabdaul Huda Desa Juwiring 

Kegiatan  Membantu membuat website agar Madrasah 

lebih mudah dikenal oleh banyak orang. 

Peran Mahasiswa Mahasiswa membuat langsung website 

menggunakan bahasa pemrograman 

JavaScript dengan framework ReactJs & 

TailwindCss  

Hasil  Website dapat diakses melalui link berikut : 

mabdaulhuda.com  

Hambatan  Waktu yang terbatas 

file:///C:/Users/HP/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/8GNKJIQ3/mabdaulhuda.com
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Solusi  Karena waktu yang terbatas kami membuat 

website hanya dari sisi frontend saja tanpa 

backend dan manajemen database 

Peluang/pengembangan  Pengembangan lebih lanjut yaitu membuat 

sisi backendnya agar ada halaman admin 

sehingga staff madrasah mudah untuk 

mengupdate websitenya 

Potensi daerah  Masyarakat mudah mengakses informasi 

madrasah melalui website 

 

2. Pelaksanaan  

Hasil dari pelaksanaan kegiatan Kuliah kerja Nyata Tematik (KKN-T) 

pada masing-masing kegiatan dapat terlaksana dengan baik, antara lain 

sebagai berikut :  

Program Kesehatan 

a. Pelaksanaan Program Posyandu Balita  

Program Posyandu adalah inisiatif yang telah berjalan setiap 

bulan,dua kali dalam sebulan, di rumah seorang kader desa secara bergilir. 

Dalam program ini, telah melibatkan mahasiswa bersama dengan 5 kader 

desa dan 1 bidan yang memiliki peran penting dalam 

pemantauankesehatan anak balita. Beberapa kegiatan utama yang 

dilakukan dalam program ini mencakup: 

1) Pengukuran dan pemantauan Kesehatan balita  

Kami melakukan penimbangan balita untuk memantau pertumbuhan 

berat badan mereka, mengukur tinggi badan, mengukur lengan, dan 

lingkar kepala. Selain itu, kami memberikan pemberian PMT 

(Pemberian Makanan Tambahan) sesuai dengan kebutuhan balita.  

2) Pendampingan pendataan lapangan  
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Mahasiswa berperan dalam membantu pendataan lapangan, sehingga 

data yang diperlukan untuk pemantauan kesehatan balita dapat 

diakses dengan akurat. 

3) Pendataan peserta posyandu  

Kami juga bertanggung jawab untuk mencatat informasi peserta 

Posyandu, termasuk data demografis dan kesehatan, yang akan 

digunakan untuk pemantauan jangka panjang 

4) Dukungan kepada kader posyandu  

Selama kegiatan posyandu, kami turut membantu para kader 

Posyandu dalam pelaksanaan kegiatan mereka. Ini termassuk 

memberikan saran dan dukungan dalam hal perawatan Kesehatan 

balita.  

Tujuan utama dari pelaksanaan Program Posyandu adalah untuk 

memantau perkembangan kesehatan balita secara berkala. Selain itu, 

program ini bertujuan untuk meningkatkan daya tahan tubuh balita, 

sehingga mereka tetap sehat dan aktif dalam proses pertumbuhan. 

Dengan kolaborasi yang kuat antara mahasiswa, kader desa, dan bidan, 

kami berharap dapat memberikan dampak positif bagi Kesehatan anak-

anak balita di Desa Juwiring.  

b. Pelaksanaan Program Posyandu Lansia  

Pelaksanaan kegiatan posyandu lansia ini program posyandu 

lansia dilaksanakan satu bulan sekali di hari senin dilaksanakan di balai 

desa Juwiring , kegiatan yang dilakukan mahasiswa bersama 1 bidan dan 

5 kader antara lain mengukur tinggi badan , berat badan , lingkar perut , 

tensi , HB dan pendampingan pendataan lapangan oleh mahasiswa , 

pendataan peserta posyandu lansia , pelaksanaan posyandu lansia. 

bertujuan untuk menanggulangi penyakit komplikasi dan mengurangi 

dampak penyakit yang diderita. 
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c. Penyuluhan pencegahan stunting dan mini workshop gizi seimbang  

Pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 18 September 

2024, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

isu kesehatan yang penting, yaitu stunting. Proker ini melibatkan kegiatan 

yang bermanfaat dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang masalah stunting ini. 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang stunting, tim 

kami mengadakan seminar pendidikan di aula umum setempat. Seminar 

ini dihadiri oleh masyarakat setempat, tokoh masyarakat, serta tenaga 

medis yang berkompeten dalam bidang kesehatan anak. Para peserta 

mendapatkan informasi penting tentang stunting, faktor-faktor risiko, 

serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil oleh individu dan 

keluarga. Diskusi interaktif juga memungkinkan pertukaran ide dan 

pengalaman yang berharga. 

d. Mengadakan senam sehat dan senam cegah stunting  

Proker ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas 

hidup ibu-ibu PKK melalui kegiatan senam sehat yang rutin dilaksanakan 

di hari minggu. Berikut adalah deskripsi rinci tentang proker ini :  

Tujuan: 

1) Meningkatkan kesadaran ibu-ibu PKK akan pentingnya 

menjagakesehatan fisik dan mental. 

2) Memberikan platform bagi ibu-ibu PKK untuk berpartisipasi 

dalamkegiatan fisik yang menyenangkan dan bermanfaat.  

3) Membangun komunitas yang solid dan mendukung di antara anggota 

PKK. 

e. Edukasi bekal makanan sehat dan bergizi 

Proker ini ditujukan untuk anak-anak khususnya anak-anak TK 

Budi Luhur di Desa Juwiring. Dimana berisi tentang penyuluhan mengenai 

apa saja yang termasuk makanan bergizi, manfaat dari mengonsumsi 

makanan yang sehat, serta membiasakan untuk mengosusmsi makanan 

yang sehat.  
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Program Pendidikan  

a. Mengadakan BIMBEL (Bimbingan Belajar) 

Program ini ditujukan untuk membangun semangat belajar anak-anak Sd 

di Desa Juwiring. Dimana diadakan di setiap RW yang ada di Desa Juwiring  

dan siapapun boleh mengikutinya. Biasanya dilakukan setiap 2 kali 

seminggu di masing-masing RW. Dan disetiap RW akan diisi oleh 4 orang 

dari tim KKN-T yang akan mendampingi anak-anak untuk belajar. 

b. Kegitan belajar mengajar di SD 

Program ini ini merupakan bentuk implementasi dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, yang 

melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pendidikan. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

berperan aktif dalam: 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan : membantu guru dalam 

menyampaikan pelajaran dengan metode yang lebih menarik dan 

efektif.  

2) Memberikan motivasi : mendorong siswa untuk lebih semangat dalam 

belajar dan mengeksplorasi pengetahuan. 

3) Mengembangkan keterampilan sosial : mahasiswa belajar 

berinteraksi dengan siswa, guru, dan masyarakat sehingga mengasah 

keterampilan komunikasi dan kepemimpinan. 

4) Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan : membantu 

mengadaptasi materi pelajaran agar relevan dengan konteks 

dankebutuhan lokal. 

Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,guru, dan 

Masyarakat sekitar, serta menciptakan sinergi antara dunia akademik dan 

Pendidikan dasar. 
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c. Sosialisasi tentang anti bullying  

Sosialisasi tentang anti bullying di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah 

satu kegiatan penting yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T (Kuliah 

Kerja Nyata Tematik) untuk meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan 

orangtua mengenai perilaku bulliying. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan sosial serta emosional anak.  

Tujuan kegiatan :  

1) Meningkatkan Kesadaran Siswa: Membantu siswa memahami apa itu 

bullying, termasuk jenis-jenisnya (fisik, verbal, sosial, dan siber) dan 

dampak yang ditimbulkan. 

2) Memberdayakan Siswa: Mengajarkan siswa cara mengidentifikasi 

perilaku bullying dan memberikan strategi untuk menghadapinya, baik 

sebagai korban, pelaku, maupun saksi. 

3) Membangun Empati: Mendorong siswa untuk lebih peka terhadap 

perasaan teman-teman mereka dan memahami pentingnya saling 

menghormati. 

Metode sosialisasi :  

1) Workshop Interaktif: Mengadakan sesi diskusi dan workshop di 

kelas, di mana siswa dapat berbagi pengalaman, bertanya, dan 

berdiskusi tentang bullying. 

2) Penyuluhan Edukatif: Menyampaikan informasi melalui presentasi, 

video, dan materi visual yang menarik agar siswa lebih mudah 

memahami konsep bullying. 

3) Kegiatan Kreatif: Mengadakan lomba menggambar poster, puisi, 

atau drama yang mengangkat tema anti bullying untuk melibatkan 

siswa secara aktif dan kreatif. 
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Keterlibatan semua pihak  

1) Siswa: Siswa dilibatkan secara langsung dalam diskusi dan kegiatan 

kreatif, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan yang aman. 

2) Guru: Diberikan pelatihan dan informasi tentang cara mengenali dan 

menangani kasus bullying, agar dapat berperan aktif dalam 

pencegahan. 

3) Orang Tua: Mengadakan seminar untuk memberikan informasi 

kepada orang tua tentang peran mereka dalam mendukung anak-anak 

menghadapi bullying. 

Manfaat kegiatan  

1) Lingkungan Sekolah yang Positif: Dengan peningkatan kesadaran 

tentang bullying, diharapkan tercipta suasana sekolah yang lebih 

aman dan nyaman bagi semua siswa. 

2) Pengurangan Kasus Bullying: Meningkatnya kepedulian siswa dan 

guru dapat membantu mengurangi insiden bullying di sekolah. 

3) Pengembangan Karakter: Kegiatan ini juga berkontribusi pada 

pengembangan karakter siswa, seperti empati, toleransi, dan 

kepedulian sosial. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

1) Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru 

mengenai perubahan sikap terhadap bullying setelah sosialisasi. 

2) Program Berkelanjutan: Mengusulkan agar sosialisasi anti bullying 

menjadi program rutin di sekolah, melibatkan mahasiswa KKN-T di 

masa mendatang. 

Kesimpulan  

Sosialisasi tentang anti bullying yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-T di 

SD memiliki dampak signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar 
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yang aman dan mendukung. Dengan pendekatan yang interaktif dan 

melibatkan semua pihak, kegiatan ini tidak hanya memberikan edukasi, 

tetapi juga memberdayakan siswa untuk berperan aktif dalam 

menciptakan budaya positif di sekolah. Diharapkan kegiatan ini dapat 

memberikan dampak jangka panjang yang bermanfaat bagi seluruh 

komunitas sekolah. 

Program UMKM  

a. Pembuatan banner dan label nama produk  

Pembuatan banner dan label nama produk adalah salah satu kegiatan yang 

sering dilakukan dalam program KKN-T (Kuliah Kerja Nyata Tematik) 

untuk membantu masyarakat, terutama pelaku usaha kecil dan menengah 

(UKM), dalam mempromosikan produk mereka. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan visibilitas produk dan menarik perhatian konsumen 

Tujuan kegiatan  

• Meningkatkan Pemasaran: Membantu pelaku usaha dalam 

memasarkan produk mereka melalui media visual yang menarik. 

• Meningkatkan Pengetahuan Desain: Memberikan pelatihan 

kepada masyarakat tentang dasar-dasar desain grafis dan cara 

membuat banner dan label yang efektif. 

• Mendorong Kreativitas: Mengajak masyarakat untuk berkreasi 

dan menggunakan inovasi dalam mempercantik tampilan produk 

mereka. 

Proses pembuatan  

• Identifikasi Kebutuhan: Mengidentifikasi jenis produk yang akan 

dipromosikan serta kebutuhan pelaku usaha terkait desain banner 

dan label. 

• Desain Awal: Mengadakan sesi brainstorming dengan masyarakat 

untuk menentukan konsep dan elemen yang ingin ditampilkan 

dalam banner dan label, termasuk logo, warna, dan informasi 

produk. 
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• Pembuatan Desain: Menggunakan perangkat lunak desain grafis 

(seperti Canva atau Adobe Illustrator) untuk membuat desain 

banner dan label sesuai dengan hasil diskusi. 

• Feedback dan Revisi: Menyajikan desain awal kepada masyarakat 

untuk mendapatkan masukan dan melakukan revisi jika 

diperlukan. 

• Produksi: Mencetak banner dan label dengan bahan yang sesuai, 

baik untuk penggunaan indoor maupun outdoor. 

Manfaat kegiatan  

• Meningkatkan Daya Tarik Produk: Banner dan label yang 

menarik dapat meningkatkan daya tarik produk di pasaran, 

membuat konsumen lebih tertarik untuk membeli. 

• Meningkatkan Brand Awareness: Membantu pelaku usaha 

dalam membangun kesadaran merek melalui elemen visual yang 

konsisten. 

• Penguatan Ekonomi Lokal: Dengan meningkatkan pemasaran 

produk, diharapkan penjualan meningkat dan berkontribusi pada 

penguatan ekonomi lokal. 

Evaluasi kegiatan 

• Umpan Balik dari Masyarakat: Mengumpulkan feedback dari 

pelaku usaha mengenai manfaat dan efektivitas banner dan label 

yang telah dibuat. 

• Penilaian Dampak: Mengukur perubahan dalam penjualan 

produk setelah penggunaan banner dan label, serta dampaknya 

terhadap kesadaran merek di kalangan konsumen. 

Dengan melakukan pembuatan banner dan label produk, KKN-T tidak 

hanya memberikan kontribusi praktis kepada masyarakat, tetapi juga 

memberdayakan mereka dalam aspek pemasaran yang esensial untuk 

keberlangsungan usaha mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat 
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membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan pemasaran dan 

meningkatkan daya saing produk lokal. 

b. Penempatan lokasi usaha di Google Maps   

Penempatan lokasi usaha di Google Maps adalah salah satu kegiatan yang 

dilakukan oleh  mahassiswa dalam program KKN-T (Kuliah Kerja Nyata 

Tematik) untuk membantu pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) 

dalam meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas usaha mereka. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam menemukan lokasi 

usaha dan memperluas jangkauan pasar.  

Tujuan kegiatan  

• Meningkatkan Visibilitas Usaha: Membantu pelaku usaha agar 

lebih mudah ditemukan oleh calon pelanggan melalui platform 

yang banyak digunakan. 

• Mempermudah Aksesibilitas: Mengurangi kesulitan konsumen 

dalam mencari lokasi usaha, sehingga dapat meningkatkan 

kunjungan ke tempat usaha. 

• Mendorong Penggunaan Teknologi: Mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya teknologi informasi dalam pemasaran dan 

pengembangan usaha. 

Proses penempatan lokasi 

• Identifikasi Usaha: Mengidentifikasi pelaku usaha yang 

membutuhkan bantuan dalam mendaftarkan lokasi mereka di 

Google Maps. 

• Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi penting seperti 

nama usaha, alamat lengkap, nomor telepon, dan jam operasional. 

• Pendaftaran di Google Maps: Menggunakan akun Google untuk 

membuat atau mengklaim lokasi usaha di Google Maps. Proses ini 

meliputi: Masuk ke Google My Business, Mengisi informasi usaha 

secara lengkap, Mengupload foto-foto lokasi dan produk yang 

menarik. 
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Verifikasi lokasi : Mengurus proses verifikasi lokasi usaha, yang biasanya 

dilakukan melalui pengiriman kode verifikasi ke alamat usaha. 

Manfaat kegiatan  

• Peningkatan Kunjungan: Dengan terdaftarnya lokasi di Google 

Maps, pelaku usaha dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang 

datang ke lokasi mereka. 

• Kemudahan Dalam Pencarian: Konsumen dapat dengan mudah 

menemukan lokasi usaha melalui pencarian di Google, baik melalui 

ponsel maupun komputer. 

• Feedback Konsumen: Usaha yang terdaftar dapat menerima 

ulasan dan rating dari konsumen, yang dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan. 

Evaluasi kegiatan  

• Monitoring Kunjungan: Memantau perubahan jumlah kunjungan 

ke lokasi usaha setelah terdaftarnya di Google Maps. 

• Umpan Balik dari Pelaku Usaha: Mengumpulkan feedback dari 

pelaku usaha mengenai dampak penempatan lokasi terhadap 

penjualan dan kunjungan. 

• Penilaian Penggunaan Teknologi: Menilai pemahaman 

masyarakat tentang penggunaan teknologi informasi dalam 

memasarkan usaha mereka. 

Dengan melakukan penempatan lokasi usaha di Google Maps, 

mahasiswa KKN-T tidak hanya memberikan kontribusi nyata kepada 

masyarakat, tetapi juga memberdayakan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pengembangan usaha. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu pelaku usaha lokal untuk bersaing di 

pasar yang semakin digital dan meningkatkan ekonomi daerah. 

3. Dampak Pengabdian Masyarakat/KKN-T 

a. Bagi Mahasiswa  
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1) Mahasiswa dapat mengetahui permasalahan apa saja yang sering 

dialami oleh masyarakat setempat,sehingga mahasiswa dapat 

membantu dengan memberikan ide / gagasan dalam penyelesaian 

masalah tersebut dengan program yang sesuai dantanpa meminta 

imbalan dari masyarakat tersebut. 

2) Dapat memperluas ilmu pengetahuan serta dapat 

mengimplementasikan apa yang sudah diajarkan selama masa 

perkuliahan. 

b. Bagi masyarakat 

1) Membantu percepatan penurunan angka stunting.  

2) Mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru serta menambah 

keterampilan dari apa yang telah diajarkan mahasiswa.  

3) Menambah ide dan memperluas jangkauan konsumen dengan menjual 

produk Olahan gereh. 

C. Luaran  

Luaran yang dihasilkan dari Kegiatan KKN-T 2024 diantaranya sebagai berikut :  

No Jenis 

Luaran 

Judul Link 

1. Artikel 

Pengabdian 

Masyarakat  

Edukasi perilaku hidup bersih 

sehat dan pembiasaan bekal sehat 

pada anak usia dini sebagai Upaya 

percepatan penurunan stunting  

https://ejournal.almaata.ac.id/i

ndex.php/LPPM/index 

2. HKI atau 

Paten  

Activity Book : Makanan Sehat Gizi 

Seimbang dan Perilaku Hidup 

Bersih Sehat 

https://drive.google.com/drive

/folders/1Vn01kV4sXmjaXN5-

ezVqG-

oixrEmgDDo?usp=drive_link 

3. Publikasi 

berita media 

massa 

Artikel program kerja  1. TAMBAK 

https://jurnalpost.com/edu/me

njelajahi-desa-juwiring-



28 
 

mahasiswa-kkn-t-28-

universitas-alma-ata-

yogyakarta-melakukan-

observasi-tambak-ikan-

bandeng/1618/ 

2. PHBS 

https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66d051

0d34777c6844293142/seru-

dan-edukatif-anak-anak-tk-

budi-luhur-antusias-belajar-

phbs-bareng-kknt-universitas-

alma-ata-Yogyakarta 

3. GEREH 

https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66f2e3

1a34777c59a95020e2/menggal

i-potensi-lokal-digitalisasi-

umkm-gereh-tepung-di-desa-

juwiring-oleh-mahasiswa-kkn-t-

universitas-alma-ata-

yogyakarta 

4. BULLIYING 

https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66f2eb

5fc925c4538f0a30a2/sosialisas

i-anti-bullying-bersama-kakak-

kakak-kknt-alma-ata-

yogyakarta-di-sdn-1-juwiring 

5. BIMBEL 
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https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66f371

3c34777c4f521b62c2/sinergi-

mahasiswa-kkn-t-kelompok-28-

universitas-alma-ata-dengan-

siswa-dalam-program-

bimbingan-belajar-di-desa-

juwiring 

6. ANGGUR 

https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66f373

18ed6415742f69d4b2/mengen

al-budidaya-tanaman-anggur-

peluang-bisnis-unik-di-desa-

juwiring-yang-menjanjikan 

7. SENAM STUNTING 

https://www.kompasiana.com/

muhammadasifaq5495/66f3a5

b534777c1b165256d2/wujudk

an-desa-bebasa-stunting-

mahasiswa-kkn-t-ajak-ibu-ibu-

kader-senam-stunting 

4. Modul  Activity Book : Makanan Sehat Gizi 

Seimbang dan Perilaku Hidup 

Bersih Sehat 

https://drive.google.com/file/d

/1CSIov7WMr4PJ_jW1GI5I8z7V

qTY6mys7/view?usp=drive_lin

k 

5. Video 

documenter  

Diseminasi video  https://drive.google.com/file/d

/1o_Cs8IGGAiYmRcCCPX2HhjjE

erRf7gao/view?usp=drivesdk 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan kegiatan yang sudah dijelaskan di atas seluruh program 

kerja KKN-T (Kuliah Kerja Nyata Tematik) kelompok 06 Desa Juwiring, Kecamatan 

Cepiring, Kabupaten Kendal berjalan dengan baik. Melalui kegiatan KKN-T ini 

mahasiswa dapat mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan yang didapatkan 

saat kuliah dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat di Desa Juwiring Kecamatan 

Cepiring Kabupaten Kendal.  

Implikasi lain dari program KKN-T ini adalah mendidik mahasiswa untuk 

senantiasa meningkatkan dan menjaga kerjasama dan meningkatkan kepedulian sosial 

untuk mewujudkan suatu program kerja yang akan dicapai. Dari hal tersebut maka 

mahasiswa dapat meningkatkan wawasan serta pengalaman bahwa keberhasilan dan 

kesuksesan suatu pelaksanaan program kerja sangat ditentukan dan dipengaruhi oleh 

kerjasama yang baik antara sesama anggota kelompok, dosen pembimbing dan 

masyarakat setempat. 

Kegiatan mahasiswa yang telah berjalan selama proses KKN T antara lain :  

1. Pelaksanaan Program Posyandu  

2. Pelaksanaan kegiatan Posyandu balita , remaja , lansia  

3. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di PAUD  

4. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TK  

5. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Sabilul Huda  

6. Mengadakan Bimbingan Belajar (BIMBEL)  

7. Sosialisasi dan pembuatan poster terkait stunting  

8. Sosoalisasi Pentingnya Menabung Sejak Dini  

9. Pemberian Materi Pangan Sehat di SD  

10. Acara perpisahan dan Pemberian kenang – kenangan mahasiswa KKN-T 
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Seluruh program ini diterima masyarakat dengan sangat antusias, hal ini dapat 

dilihat dari dukungan dan arahan masyarakat desa Kaliyu. Di sisi lain ada beberapa hal 

yang mengharuskan kegiatan tidak berjalan sesuai dengan waktu yang ditentukan 

namun hal itu tidak menjadi penghalang yang berarti bagi kami mahasiswa dan acara 

tetap berjalan dengan baik dan sukses. 

B. Saran  

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan KKN-T masih banyak terdapat 

kekurangan sehingga diperlukan adanya langkah untuk penyempurnaan. Maka dari itu 

kami akan menyampaikan saran-saran untuk kebaikan bersama : 

1. Saran untuk Mahasiswa KKN – T Selanjutnya  

a. Perlu adanya usaha dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk aktif 

dalam kegiatan kemasyarakatan guna menambah pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. 

b. Melakukan survei kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya dan 

mendapatkan informasi tentang lingkungan dan masyarakat sebanyak-

banyaknya, agar dapat merancang program kerja yang tepat untuk diberikan 

kepada masyarakat. 

c. Tujuan dan sasaran program kerja dirancang sebaik - baiknya sesuai dengan 

permasalahan yang ada, agar dapat memberikan jalan keluar yang tepat.  

d. Jadikan pembekalan dari LPPM untuk mendapatkan informasi sebaikbaiknya, 

agar waktu yang diberikan sebelum penerjdigunakan untuk persiapan terjun 

secara langsung ke masyarakat. 

e. Sebelum pelaksanaan KKN-T, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri 

semaksimal mungkin baik pengetahuan, keterampilan, serta mental. 

Dibutuhkan pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan 

diri sesuai dengan kondisi di mana mahasiswa tinggal. 

f. Diharapkan selama menjadi mahasiswa KKN-T, untuk tetap terbuka dan sopan 

dalam menerima kritik dan saran dari masyarakat untuk memudahkan 

mahasiswa KKN berbaur dan memahami karakter masyarakat. 
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g. Senantiasa mahasiswa KKN-T mentaati norma-norma yang ada di masyarakat 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 

2. Saran untuk LPPM  

Diharapkan kepada LPPM dalam penempatan lokasi KKN-T, sebaiknya 

mahasiswa KKN- T diletakkan pada lokasi yang memang benar- benar 

membutuhkan banyak perubahan yang nantinya akan memberikan motivasi lebih 

untuk mahasiswa KKN belajar lebih banyak dalam mengembangkan kemampuan 

sesuai bidang studi yang diampu 

C. Rekomendasi  

Rekomendasi ini berdasarkan kegiatan yang mahasiswa KKN – T lakukan selama 

ini di Desa Juwiring Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal yang bertujuan untuk 

memajukan Desa Juwiring Kecamatan Cepring Kabupaten Kendal baik dari sektor 

Kesehatan, Pendidikan, Ekonomi, dan sektor lainnya. 

1. Mengawasi dan memantau kembali kegiatan Posyandu supaya lebih tertata alur dan 

mekanismenya. 

2. Pengadaan kembali alat Kesehatan (tensimeter) untuk kegiatan Posyandu remaja. 

3. Meningkatkan penyuluhan dan sosialisasi oleh pihak terkait mengenai Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat khususnya sekolah-sekolah. 

 

 

DAFTAR PUSAKA 

Nurhidayah, N., & Wilasittha, A. A. (2023). Penyusunan Laporan Keuangan Dalam Rangka 

Pelaksanaan Program Kerja KKN Tematik MBKM di Desa Laweyan 

Probolinggo. Community: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 3(2), 26-33. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Kegiatan  

1. Pemberangkatan menuju lokasi KKN-T 2024 
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2. Sowan ke Balai desa, perangkat desa, rw dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sowan ke instansi pendidikan  
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4. Posyandu Lansia dan Balita 
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5. Lomba fashion show ibu-ibu pkk 
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6. Lomba paduan suara ibu-ibu pkk 
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7. PMT rutin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Karnaval Desa Juwiring 
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9. Sosialisasi PHBS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Sosialisasi anti bulliying 
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11. BIMBEL 

 

 

 

 

 

12. UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Penyuluhan cegah stunting  
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14. Senam cegah stunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Launching buku  
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16. Perpisahan  
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B. Rincian Dana  

No. Kegiatan Rincian Biaya Harga Keterangan 

1. Edukasi PHBS dan 

Pembiasaan Bekal Sehat  

a. MMT 

b. Sikat gigi 

c. Buah 

d. Perlengkapan (mika, 

cup, rafia) 

Rp. 80.000 

Rp. 265.000 

Rp. 101.000 

Rp. 34.000 

 

Total Rp. 480.000 

2. Bimbingan Belajar a. Papan tulis 

b. Air mineral, makanan 

ringan  

Rp. 150.500 

Rp. 225.500  

 

Total Rp. 376.000 
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3. Senam cegah stunting 

Bersama ibu kader  

a. Snack  Rp. 213.000  

Total Rp. 213.000 

4. Sosialisasi anti bullying  a. Snack  

b. Hadiah partisipasi 

c. Poster  

d. Perlengkapan (amplop, 

batu battery) 

Rp. 235.000 

Rp. 36.000 

Rp. 40.000 

Rp. 14.000 

 

Total Rp. 325.000 

5. Pengembangan UMKM  a. Banner 

b. Label produk  

Rp. 60.000 

Rp. 20.000 

 

Total Rp. 80.000 

6. Penyuluhan kanker 

serviks pada Wanita usia 

subur dan lansia 

a. Leaflet 

b. Hadiah partisipasi  

Rp. 115.000 

Rp. 52.000 

 

Total Rp. 167.000 

7. Penyuluhan Gizi 

seimbang dan mini 

workshop gizi seimbang  

a. Banner 

b. Standing banner 

c. Snack 

d. Hadiah partisipasi 

e. Perlengkapan 

(undangan, kertas, 

bolpoint, lakban) 

Rp. 120.000 

Rp. 40.000 

Rp. 282.000 

Rp. 47.000 

Rp. 48.000 

 

 

 

Total Rp. 537.000 

8. Luaran HKI a. Activity book  Rp. 132.500  

Total Rp. 132.500 

9.  Kenang-kenangan  a. Mug 17 pcs 

b. Kotak tisu 4 pcs 

c. Pengukur tinggi badan 

3 pcs 

d. Jilbab 

e. Sticker 

f. Peper bag  

g. Plat RT  

Rp. 253. 000 

Rp. 82.000 

Rp. 65.000 

 

Rp. 48.500 

Rp. 31.000 

Rp. 16.500 

Rp. 391.000 

 

Total Rp. 887.000 

10.  WEB Madrasah  a. Biaya domain  Rp. 250.000  

Total Rp. 250.000 

11. Senam Muri  a. Snack Rp. 125.000  

Total Rp. 125.000 

12.  Perpisahan  a. Snack  Rp. 418.000  

Total Rp. 418.000 

13. KBM a. Reward Rp. 10.000  

 Rp. 10.000 

Total Keseluruhan Rp. 4.000.000,00 
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C. Lampiran kuitansi  

1. Edukasi PHBS dan pembiasaan Bekal Sehat 

 

 
 

2. Bimbingan Belajar 
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3. Pengembangan UMKM  

 

 

 

4. Penyuluhan gizi seimbang dan mini workshop gizi seimbang  
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5. Luaran HKI 
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6. Kenang-kenangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. WEB Madrasah  
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8. Senam muri  
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9. Perpisahan  

 

 

 

 

 

 

 

 


